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ABSTRAK

Restrukturisasi kredit merupakan upaya lembaga pembiayaan untuk
menyelamatkan kredit bermasalah agar terhindar dari kerugian dan
menjaga kelangsungan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bentuk penerapan restrukturisasi kredit pada konsumen leasing serta
kriteria konsumen yang berhak mendapatkan restrukturisasi sesuai regulasi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif dan empiris
dengan mengkaji peraturan terkait serta data lapangan melalui studi kasus
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa restrukturisasi
dilakukan melalui beberapa tahapan, seperti prakarsa, negosiasi, analisis
kelayakan, keputusan manajemen, dokumentasi hukum, dan monitoring.
Bentuk restrukturisasi meliputi penurunan bunga, perpanjangan jangka
waktu, pengurangan tunggakan, penambahan fasilitas, dan konversi kredit.
Hanya debitur yang mengalami kesulitan pembayaran namun masih
memiliki prospek usaha yang layak yang dapat memperoleh restrukturisasi.
Dianjurkan agar lembaga pembiayaan menerapkan restrukturisasi secara
selektif dan OJK terus mengawasi implementasinya agar efektif.

Kata Kunci: Restrukturisasi kredit, leasing, kredit bermasalah, OJK.



ABSTRACT

Credit restructuring is an effort by financing institutions to recover non-
performing loans, prevent losses, and maintain business continuity. This
study aims to analyze the implementation of credit restructuring for leasing
consumers and the criteria for eligible debtors based on regulations. The
research uses normative and empirical legal methods, involving regulatory
review and field data through case studies and interviews. The findings
show that restructuring follows several steps: initiation, negotiation,
feasibility analysis, management decision, legal documentation, and
monitoring. Restructuring forms include interest rate reduction, loan term
extension, arrears reduction, additional facilities, and debt conversion.
Only debtors facing payment difficulties but still having viable business
prospects are eligible. Financing institutions are advised to apply
restructuring selectively, while OJK is expected to strengthen oversight to
ensure effectiveness.

Keywords: Credit restructuring, leasing, non-performing loan, OJK.
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